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ABSTRAK 
Nama : Bau Rannu Dg Kapetta 
NIM : 20300112068 
Judul : Pengaruh Penerapan Fungsi – Fungsi Manajemen Terhadap kinerja 
Guru di SD Negri Kassi Makassar. 
  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Pokok permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan fungsi-fungsi Manajemen di SD 
Negri Kassi Makassar ? bagaimana kinerja guru di SD Negeri Kassi Makassar dan 
bagaimana pengaruh fungsi-fungsi manajemen dalam meningkatkan kinerja guru di 
SD Negri Kassi Makassar 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan fungsi-fungsi 
manajemen terhadap kinerja guru di SD Negeri Kassi Makassar, dan untuk 
mengetahui pengaruh terhadap peningkatan kinerja guru di SD Negeri Kassi 
Makassar. Serta memiliki kegunaan dari berbagai pihak, baik itu dari pihak tempat 
penelitian maupun dari pihak penulis sendiri. 
 Variable dalam penelitian ini ada dua yaitu penerapan fungsi-fungsi 
manajemen (X) dan kinerja guru (Y). Dalam penelitian ini yang di jadikan populasi 
adalah guru sebanyak 9 orang dan sampel yang digunakan semua guru yang 
berjumlah 9 orang. Instrumen dalam penelitian adalah pedoman angket untuk 
mendapatkan skor penerapan fungsi-fungsi manajemen dan pedoman angket untuk 
mendapatkan skor kinerja guru. 
 Tehnik analisis data yang digunakan adalah tehnik analisis deskriptif 
kuantitatif dengan menggunakan rumus presentase untuk menjawab rumusan masalah 
pertama dan kedua, dan tehnik analisis inferensial untuk menjawab rumusan masalah 
yang ketiga untuk menjawab hipotesis. 
 Hasil analisis statistik inferensial menunjukan bahwa penerapan fungsi-fungsi 
manajemen sangat berpengaruh terhadap kinerja guru di SD Negeri Kassi Makassar 
hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai             Melalui 
metode dan analisis data tersebut, maka diperoleh hasil bahwa penerapan fungsi-
fungsi manajemen sangat berpengaruh terhadap kinerja guru karena nila         
                pada taraf signifikan 5%. 
 
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia
adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan,
khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha telah dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional misalnya,
mengembangkan kurikulum nasional dan lokal, meningkatkan kompetensi guru
melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, pengadaan dan perbaikan
sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan mutu manajemen sekolah. Namun
demikian, berbagai indikator mutu pendidikan belum menunjukkan peningkatan
yang berarti1.
Secara umum, esensi tujuan pendidikan adalah pembentukan manusia yang
bukan hanya dapat menyesuaikan diri hidup dalam masyarakat, melainkan lebih dari
itu mampu menyumbang bagi penyempurnaan masyarakat itu sendiri. Perubahan
yang terjadi akibat perkembangan ilmu dan teknologi demikian pesatnya sehingga
bekal pendidikan yang diterima oleh orang tua tidak akan memadai bagi anak-anak,
1 Departemen Pendidikan nasional RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Jakarta: Depdiknas RI), h. 4.
2sebab harus menghadapi dunia yang pada hakikatnya telah berbeda karakternya
apabila dibandingkan dengan keadaan sebelumnya2
Guru merupakan komponen yang paling menentukan dalam sistem
pendidikan secara keseluruhan, guru yang utama dan pertama. Guru  senantiasa
menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan. Guru memegang
peran utama pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara
formal disekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama
dalam kaitan dengan proses belajar mengajar. Oleh karena itu kinerja guru sangat
penting dalam proses pembelajaran.
Kinerja guru dapat dilihat dari peroses kerja atau hasil kerja.Suatu pekerjaan
selalu mempunyai langkah-langkah (prosedur) kerja, prosedur kerja selalu mengarah
pada peningkatan hasil pekerjaan yang sesuai dengan tuntutan kerja. Apabila suatu
pekerjaan dilakukan sesuai dengan prosedurnya, maka akan sampai hasil kerja yang
diinginkan. Tolak ukur dari kinerja adalah tuntutan pekerjaan yang menggambarkan
hasil kerja yang ingin dicapai.Seberapa jauh seseorang mampu melakukan pekerjaan
kemudian dibandingkan hasil yang dicapai dimanakah kinerja seseorang pada
pekerjaan tersebut.
Salah satu faktor yang turut mendukung kinerja guru adalah kepemimpinan
kepala sekolah, yang baik dari guru akan melahirkan kinerja yang baik pula. Kepala
sekolah, mampu menciptakan suatu situasi dimana bawahan dapat memperoleh
kepuasan individunya di dalam melaksanakan tujuannya untuk mencapai tujuan
2 Hasibuan, JJ. & Moedjiono. Proses Belajar Mengajar, (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 1999), h. 9.
3sekolah.Kepala sekolah dapat menyesuaikan keinginan bawahan agar tujuan sekolah
dapat tercapai.Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan
sekolah sebagai organisasi yang bersifat kompleks dan unik, serta mampu
melaksanakan peranan dan fungsi kepala sekolah sebagai seorang yang diberi
tanggung jawab untuk memimpin sekolah.
Kepala sekolah sebagai manajer, mampu mengetahui bagaimana pentingnya
para manajer dalam lembaga pendidikan sangat mempengaruhi proses pendidikan
dalam mencapai tujuan organisasi pendidikan. Organisasi pendidikan yang tidak
memiliki manajer diibaratkan seperti kapal yang tidak ada nakodanya.Artinya tidak
ada orang yang mengemudikan pengelolaan organisasinya, sehingga proses
pendidikan tidak berjalan dengan baik3.
Menurut C. Turney dkk bahwa sekolah yang efektif harus memiliki
pemimpin instruksional yang kuat, mempunyai fokus yang jelas, memiliki harapan
yang tinggi terhadap siswa, memiliki lingkungan yang aman dan teratur, dan
melakukan monitoring terhadap seluruh kegiatan yang dicapai di samping itu, setiap
kepala sekolah juga harus menguasai seluruh aspek-aspek manajerial dan mampu
mengembangkan kemampuan manajerialnya secara baik4. Oleh karena itu, maju
mundurnya kegiatan inti organisasi sekolah sangat ditentukan oleh tugas dan peran
serta fungsi kepala sekolah dalam mengelola sekolahnya dan senantiasa
meningkatkan kinerja guru.
3 Mukhtar lutfi. Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia II,. Manajemen Sistem Pendidikan
Nasional ; Sentralisasi, Dekonsentrasi dan Desentralisasi, (Bandung : University Press IKIP
Bandung, 1992), h. 161 – 169.
4 Wajosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 5-42.
4Islam juga menjelaskan bahwa setiap pemimpin, termasuk kepala sekolah,
bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Tanggung jawab ini tidak hanya
ditujukan kepada sesama manusia (akuntabilitas horisontal), tetapi juga ditujukan
kepada Allah (akuntabilitas vertikal). Oleh karena itu, seorang kepala sekolah yang
Islami harus bekerja secara optimal terhadap segala yang diamanatkan  kepadanya
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai Islam, sehingga ia dapat mempertanggung
jawabkannya di hadapan Allah swt di akhirat kelak. Adapun  mengenai tanggung
jawab ini  termuat dalam hadis nabi saw yang berbunyi.
 ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠﷲ َلﻮُﺳَر ﱠنَأ ﺎَﻤُﮭْﻨَﻋ ُ ﱠﷲ َﻲِﺿَر َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ِِﮫﺘﱠﯿِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلُﻮﺌْﺴَﻣ ْﻢُﻜﱡﻠُﻛَو ٍعاَر ْﻢُﻜﱡﻠُﻛ ُلُﻮَﻘﯾ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ
 َُةأْﺮَﻤْﻟاَو ِِﮫﺘﱠﯿِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلُﻮﺌْﺴَﻣ َﻮُھَو ِِﮫﻠَْھأ ِﻲﻓ ٍعاَر ُﻞُﺟ ﱠﺮﻟاَو ِِﮫﺘﱠﯿِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلُﻮﺌْﺴَﻣَو ٍعاَر ُمﺎَﻣ ِْﻹا ﺎَﮭِﺟْوَز ِﺖَْﯿﺑ ِﻲﻓ ٌَﺔﯿِﻋاَر
 ٌَﺔﻟُﻮﺌْﺴَﻣَو ِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلُﻮﺌْﺴَﻣَو ٍعاَر ْﻢُﻜﱡﻠُﻛَو ِِﮫﺘﱠﯿِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلُﻮﺌْﺴَﻣَو ِهِﺪﱢﯿَﺳ ِلﺎَﻣ ِﻲﻓ ٍعاَر ُمِدﺎَﺨْﻟاَو ﺎَِﮭﺘﱠﯿِﻋَر ْﻦَﻋ          ِِﮫﺘﱠﯿ
Artinya :
Dari Ibn Umar r.a. Sesungguhnya Rasulullah Saw. Berkata :”Kalian adalah
pemimpin, yang akan dimintai pertanggungjawaban. Penguasa adalah pemimpin,
dan akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Suami adalah
pemimpin keluarganya, dan akan dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya. Istri adalah pemimpin dirumah suaminya, dan akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Pelayan adalah pemimpin dalam
mengelolaharta tuannya, dan akan dimintai pertanggungjawaban tentang
kepemimpinannya. Oleh karena itu kalian sebagai pemimpin akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya (HR. Bukhari).
Sesuai dengan ciri-ciri sekolah sebagai organisasi yang bersifat kompleks dan
unik, tugas dan fungsi kepala sekolah seharusnya dilihat dari berbagai sudut
pandang. Dari sisi tertentu kepala sekolah dapat dipandang sebagai pejabat formal,
sedangkan dari sisi lain kepala sekolah dapat berfungsi sebagai educator, manager,
5administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator. Oleh karena itu, maju
mundurnya kegiataninti organisasi sekolah sangat ditentukan oleh tugas dan peran
fungsi manajemen dalam mengelolah sekolahnya dan senantiasa meningkatkan
kinerja gurunya.
Keberhasilan manajemen suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada
kepemimpinan kepala sekolah. Sebagai pemimpin di sebuah lembaga, maka dia
harus mampu membawa lembaga tersebut ke arah tercapainya tujuan yang telah
ditetapkan, dia harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu melihat masa
depan dalam kehidupan globalisasi yang lebih baik. Kepala sekolah harus
mengetahui tentang fungsi manajemen dalam keberhasilan semua urusan pengaturan
dan pengelolaan sekolah secara formal kepada atasannya dan secara informal kepada
masyarakat yang telah menitipkan anak didiknya.Kepala sekolah sebagai seorang
pendidik, mampu mengetahui fungsi manajemen yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian dan pengarahan.Berdasarkan hasil pengamatan awal
pada SD Negeri Kassi Makassar ditemukan kinerja guru masih perlu ditingkatkan
lagi, dalam hal ini di tandai dengan kurangnya kedisiplinan dan manajemen guru
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal di atas, maka peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Terhadap
Kinerja Guru Di SD Negeri Kassi Makassar.”
6B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penulis dapat
mengemukakan pokok permasalahan yaitu : Pengaruh Penerapan Fungsi-Fungsi
Manajemen Terhadap Kinerja Guru Di SD Negeri Kassi Makassar.
Pokok masalah tersebut dapat dijabarkan kedalam beberapa batasan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen di SD Negeri
Kassi Makassar?
2. Bagaimana gambaran Kinerja Guru di SD Negeri Kassi Makassar?
3. Adakah Pengaruh Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru di SD Negeri Kassi Makassar?
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertannyaan5.
Untuk memperoleh jawaban sementara dari permasalahan di atas maka
penulis mencoba untuk mengemukakan hipotesis sementara yakni: “Terdapat
Pengaruh Fungsi-Fungsi Manajemen Terhadap Kinerja Guru di SD Negeri Kassi
Makassar”.
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D.
(Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 96.
7D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
jelas tentang variabel-variabel yang diteliti sehingga tidak terjadi perbedaan
penafsiran antara penulis dan pembaca. Adapun pengertian operasional variabel
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Fungsi-fungsi Manajemen.
Fungsi-fungsi manajemen merupakan kerangka dalam mengelola
oraganisasi, mengelolah sumber daya manusia yang dimulai dari perencanaan,
pengaturan, pelaksanaan dan pengawasan dalam rangka mencapai tujuan yang
diinginkannya. Fungsi manajemen dapat pula diartikan sebagai elemen-elemen
dasar  yang selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen  yang akan di
jadikan  acuan oleh individu  dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai
tujuan tertentu.
2. Pengertian Kinerja Guru
Kinerja adalah hasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya.
Guru adalah seorang pengajar di sekolah negeri ataupun swasta yang
memiliki kemampuan berdasarkan latar belakang pendidikan formal, dan
telah memiliki ketetapan hukum yang sah sebagai guru berdasarkan undang-
undang guru yang berlaku di Indonesia.
8Jadi, kinerja guru adalah tingkat keberhasilan seorang guru secara
keseluruhan dalam periode waktu tertentu yang dapat di ukur berdasarkan
tiga indicator yaitu: penguasaan bahan ajar (tugas perencanaan), kemampuan
mengelola pembelajaran dan komitmen menjalankan tugas.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui penerapan fungsi-fungsi manajemen di SD Negeri
Kassi Makassar.
b. Untuk mengetahui kinerja guru di SD Negeri Kassi Makassar.
c. Untuk mengetahui pengaruh fungsi manajemen terhadap kinerja guru di
SD Negeri Kassi Makassar.
2. Kegunaan penelitian
a. Secara Teoritis.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah dan
keilmuan bagi kepala sekolah untuk meningkatkan fungsi manajemen
dalam meningkatkan kinerja guru di SD Negeri Kassi Makassar.
b. Secara Praktis.
1. Bagi sekolah, dapat berguna sebagai bahan referensi dalam upaya
pembenahan dan peningkatan kualitas proses belajar mengajar di
sekolah.
92. Bagi guru, sebagai bahan informasi kepada guruuntuk menambah
wawasan dalam peningkatan kinerja guru karena keberhasilan seorang
guru dalam proses pembelajaran.
3. Bagi peneliti, akan mendapat pengalaman dan pemahaman pengetahuan
tentang bagaimana fungsi manajemen dalam meningkatkan kinerja guru
dan sebagai penambahan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya.
F. Garis-garis Besar Isi
Untuk menguraikan secara sistematis isi dalam penelitian ini, maka penulis
mengemukakan garis-garis besarnya sebagai berikut:
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah yang menjelaskan mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan,
rumusanmasalah, hipotesis, defenisi operasional variabel, tujuan dan kegunaan serta
garis-garis besar isi.
Bab kedua, tinjauan pustaka. Dalam bab ini dikemukakan teori-teori yang
relevan dengan masalah yang akan diteliti, yaitu: (1) pengertian manajemen seperti
yang dikemukakan para ahli, fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan para ahli,
pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam hal ini dikenal dengan Planning,
Organizing, Actuating, and Controling (POAC) yang meliputi perencanaan
(Planning), pengorganisasian (Organizing), pengarahan (Actuating), dan
pengendalian (Controling). (2) kinerja guru yang meliputi pengertian kinerja guru,
aspek-aspek kinerja guru dan faktor yang mempengaruhi kinerja guru yang terdiri
dari foktor kemampuan dan faktor motivasi.
10
Bab ketiga, metode penelitian. Pada bab ini dijelaskan mengenai metode-
metode yang digunakan dalam penelitian yang meliputi tempat dan waktu penelitian
yaitu tempatnya di SD Negeri Kassi Makassar, populasi dan sampel yang berjumlah
9 guru, instrumen penelitian yaitu angket, prosedur dan tehnik pengumpulan data,
dan kemudian diakhiri dengan uraian tentang teknik analisis inferensial dengan
menggunakan analisis regresi sederhana.
Bab empat, hasil penelitian. Ini merupakan bab inti dari keseluruan skripsi
yang menguraikan gambaran umum tentang lokasi penelitian berupa keadaan
sekolah, guru, sarana dan prasarana, dan hasil data deskriptif tentang penerapan
fungsi-fungsi manajemen dan kinerja guru di SD Negeri Kassi Makassar. Serta hasil
data statistik inferensial pengaruh penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam
meningkatkan kinerja guru di SD Negeri Kassi Makassar.
Bab kelima, penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan implikasi atau saran
relistik dan argumentatif yang diambil dari pembahasan yang telah dikemukakan.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan fungsi-fungsi manajemen sangat
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru di SD Negeri Kassi Makassar.
 11  
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Manajemen 
1. Pengertian manajemen 
Kebutuhan akan keteraturan dan keterlibatan adalah suatu hal yang tidak 
dapat dipungkiri. Untuk kepentingan itulah manusia banyak menciptakan peraturan 
dan ketentuan yang harus dipatuhi, mulai dari pengaturan, pengelolaan, dan 
manajemen.Manajemen merupakan unsur yang sangat berpengaruh dan menunjang 
keberhasilan suatu organisasi. Pengertian manajemen berasal dari kata bahasa inggris 
managemen dengan kata lain to manage yang secara umum berarti mengatur. Dalam 
arti khusus manajemen dipakai bagi pimpinan dan kepemimpinan yaitu orang-orang 
yang melakukan kegiatan memimpin dalam suatu organisasi.Dengan demikian 
manajer ialah orang yang memimpin atau pemimpin
1
. 
Andrew F. Sikukula dalam Hasibuan mengemukakan bahwa manajemen pada 
umumnya dikaitkan dengan aktifitas-aktifitas perencanaan pengorganisasian, 
pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan 
keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk 
mengkoordinasikan sebagai sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga 
akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien
2
. 
                                                          
1
 Prof., Dr., Am. Kadarman, dan Udayana, Yusuf, Pengantar Ilmu Manajemen Buku panduan 
Mahasiswa, Jakarta: Perehallindo, 2001, h. 6. 
2
 Malayu Hasibuan, S.P. Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: Bumi Aksara, 2007, h. 
6. 
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Terry dan Laslie dalam Manula mendefinisikan manajemen sebagai suatu 
proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan suatu kelompok orang-orang 
kearah tujuan organisasional atau maksud-maksudnyata, sedangkan Manula 
mendefinisikan manajemen pada tiga arti yaitu: Manajemen sebagai proses, 
manajemen sebagai kolektifitas orang-orang yang melakukan aktifitas manajemen, 
manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu pengetahuan
3
. 
Sondang mengatakan manajemen dapat didefinisikan dari dua sudut pandang, 
yaitu sebagai proses penyelengaraan sebagai kegiatan dalam rangka penerapan tujuan 
dan sebagai kemampuan atau keterampilan orang yang menduduki jabatan 
manajerial untuk melalui kegiatan-kegiatan orang lain
4
. Sedangkan menurut 
Hasibuan manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu
5
 
Dalam arti umum, perkataan “manajemen” diartikan sebagai kelompok 
khusus orang-orang yang tugasnya mengarahkan daya-upaya dan aktivitas orang lain 
pada sasaran yang sama. Sedangkan pengertian manajemen adalah sebagai proses 
yang mengarahkan langkah-langkah kelompok menunggal menuju tujuan yang 
sama
6
.  
                                                          
3
 M. Manullang,, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), h. 2. 
4
 Prof., Dr. Sondang Siagian, M. P. A., Filsafat Administrasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) 
5
 Malayu Hasibuan, S.P, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 
h. 1. 
6
 Josep L Massie, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 1985), h. 5. 
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Sedangkan menurut Sanjaya
7
 manajemen adalah usaha mencapai suatu tujuan 
tertentu melalui kegiatan orang lain. Dengan demikian manejer mengadakan 
koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain atau meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, penetapan pengarahan, dan pengendalian. Setelah meninjau 
beberapa pengertian arti manajemen dari berbagai para ahli dalam karya-karyanya, 
jelas sekali terdapat banyak definisi-definisi tentang manajemen. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari berbagai definisi-definisi tersebut bahwa 
manajemen adalah serangkaian kegiatan yang didalamnya terdapat suatu proses 
berbeda yaitu planning, organizing, actuating dan controlling sehingga bisa 
memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan dengan efektif dan 
efisien.  
2. Fungsi-fungsi Manajemen 
Menurut Sondang. P. Siagian dalam Hasibuan
8
, fungsi-fungsi manajemen 
mencangkup : 
a) Perencanaan (Planning) dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses 
pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan 
dimasa yang akan dating dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
b) Pengorganisasian (Organizing) adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-
orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa 
                                                          
7
 Sanjaya, Wina, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Edisi 
I; Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Group, 2005), h. 5. 
8
 Hasibuan Malayu, S.P.Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 
3. 
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sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakan sebagai suatu kesatuan 
dalam rangka pencapaiyan tujuan yang telah ditentukan. 
c) Penggerakan (Motivating) dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses 
pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga 
mereka mau bekerja dengan ihlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan 
efisien dan ekonomis. 
d) Pengawasan (Controlling) adalah proses pengamatan pelaksanaan seluruh 
kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang 
dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 
e) Penilaian (Evaluation) adalah fungsi organik administrasi dan manajemen yang 
terakhir. Definisianya ialah proses pengukuran dan perbandingan hasil-hasil 
pekerjaan yang nyatanya dicapai dengan hasil-hasil yang seharusnya dicapai. 
Sedangkan menurut George R. Terry dan Liesli  W. Rue
9
, fungsi-fungsi 
manajemen yaitu : 
a) Planning menentukan tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa yang akan 
datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu. 
b) Organizing mengelompokan dan menentukan berbagai kegiatan penting dan 
memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan itu. 
c) Staffing menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia, pengarahan, 
penyaringan, latihan, dan pengembangan tenaga kerja. 
                                                          
9
 Georger R Terry dan Laslie W Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2005), h. 5. 
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d) Motivating mengarahkan atau menyalurkan prilaku manusia kearah tujuan-
tujuan. 
e) Controlling mengukur pelaksanaan dengan tujuan-tujuan menentukan sebab-
sebab penyimpangan dan pengambilan tindakan-tindakan korelatif dimana perlu. 
Joseph L. Massie
10
 mengemukakan 7 fungsi-fungsi manajemen diantaranya 
yaitu: 
a) Pengambilan keputusan ialah proses pemilihan arah langkah yang harus diambil 
dan alternatif- alternatif yang ada untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
b) Pengorganisasian proses penentuan struktur dan alokasi kerja. 
c) Pengisian staf proses yang dilakukan para manajer untuk menseleksi, melatih, 
mempromosikan, dan membebas tugaskan bawahan. 
d) Perencanaan ialah proses seorang manajer akan masa depan dan menemukan 
alternatif- alternatif arah langka yang terbuka untuknya. 
e) Pengawasan proses mengukur pelaksanaan yang berlaku sekarang dan member 
panduan kearah sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
f) Komunikasi ialah proses pengalihan ide-ide kepada orang lain untuk keperluan 
mencapai hasil yang diinginkan. 
g) Pengarahan proses bimbingan pelaksanaan para bawahan menuju kesasaran 
bersama. 
  Fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan para ahli tidak sama. Hal ini 
disebabkan latar belakang dan pendekatan yang dilakukan para ahli tidak sama. 
                                                          
10
 Josep L Massie, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 1985), h. 7. 
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Kesimpulan dari fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan para ahli, maka dapat 
diperhatikan pada tabel berikut : 
Tabel 2.1: Fungsi-fungsi manajemen menurut para ahli 
G.R. TERRY HAROLD KOONTZ 
&CYRIL O’DONNEL 
DR.S.P. SIAGIAN 
Planning 
Organizing 
Actuating 
Controlling 
Planning 
Organizing 
Staffing 
Directing 
Controlling 
 Planning 
Organizing 
Motivating 
Controlling 
Evaluating 
 
3. Pelaksanaan Fungsi-fungsi Manajemen  
Menurut Hasibuan
11
 mengemukakan pelaksanaan fungsi manajemen adalah 
sebagai berikut : 
a) Perencanaan.  
 Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman pelaksanaan, 
dengan memilih yang lebih terbaik dari alternatif-alternatif yang ada. Harold Koontz 
dan Cyril O’Donnel mengatakan perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang 
berhubungan dengan memilih tujuan-tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-
prosedur, dan program-program dari alternatif-alternatif yang ada.Jadi, masalah 
perencanaan adalah masalah “memilih” yang terbaik dari beberapa alternatif yang 
ada. 
 
 
                                                          
11
 Malayu Hasibuan, S.P., Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 
h. 3, 40-41. 
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b) Pengorganisasian. 
 Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan, dan 
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan, 
menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan alat-alat yang 
diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relative didelegasikan kepada setiap 
individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut. Pengorganisasian adalah 
tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-
orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien, dan dengan demikian 
memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam 
kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Sedangkan 
penulis mangatakan bahwa pengorganisasian adalah dimana didalam suatu 
perusahaan atau kelompok yang dapat melaksanaakn suatu perencanaan organisasi 
untuk mecapai tujuan organisasi yang diinginkan oleh manajer. 
c) Pengarahan. 
 pengarahan adalah mengarahkan semua bawahan, agar mau bekerja sama dan 
bekerja efektif untuk mencapai tujuan. Pengarahan adalah membuat semua anggota 
kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk 
mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian. 
Sedangkan penulis mengatakan bahwa pengarahan adalah dimana seorang pemimpin 
dapat mengarahkan dan mengatur para bawahanya agar dapat bekerja secara efektif 
dan efisien guna mendapatkan tujuan yang diinginkan oleh suatu perusahaan. 
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d) Pengendalian. 
 Pengendalian adalah proses pengaturan berbagai factor dalam suatu 
perusahaan agar sesuai dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana. Pengendalian 
adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar 
rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan dapat terlaksanakan 
ada. 
 Berdasarkan uraian di atas maka pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen oleh 
manajer termasuk kepala sekolah dapat dilihat pada bagan di bawah ini : 
Bagan 2:1 Tugas Manajer Terhadap Manajemen. 
      P      O        D         C 
 
TM = Top Manager 
 
MM = Middle Manager 
 
LM = Lower Manager 
 
 
  
Keterangan :  
P = Perencanaan (Planning); O = Pengorganisasian (Organizing); D (A) = 
Pengarahan (Directing = actuating); dan C = Pengendalian (Controlling)
12
 . 
                                                          
12
 Malayu Hasibuan, S.P., Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 
h. 39. 
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Penjelasan : 
a) Top manager (TM). Tugas-tugasnya (aktivitas-aktivitasnya) lebih banyak pada 
fungsi planning, dan organizing dari pada kepada fungsi directing dan 
controlling, karena sifat pekerjaannya adalah kerja “pikir” yaitu merencanakan, 
mengambil keputusan, dan mengorganisir. Jadi, walaupun TM kelihatan santai 
sebetulnya dia selalu memikirkan keputusan, kebijakan apa yang ditempuh untuk 
mencapai tujuan. 
b) Middle manager (MM), tugasnya (aktivitasnya) terhadap planning dan 
organizing seimbang dengan directing dan controlling, karena kerja pikirnya 
sama dengan kerja fisiknya. Karena itu MM harus mampu menjabarkan 
keputusan TM, tetapi harus juga mengerjakan serta menjelaskan kepada LM. 
MM merupakan manajer dua alam artinya harus bias untuk planning dan 
organizing serta dapat pula untuk directing dan controlling. Jadi, PO=DC. 
c) Lower manager (LM), tugas dan aktivitasnya lebih banyak pada fungsi 
“directing/actuating dan controlling dari pada ke fungsi planning dan 
organizing” (DC > PO). Hal disebabkan LM merupakan manajer oprasional yang 
langsung memimpin para pekerja oprasional. Keterampilan LM lebih diutamakan 
kemampuan teknik (spesialisasinya) dari pada kecakapan manajerial
13
. 
 Dalam prakteknya pembagian fungsi fundamental ini tidak dapat dibedakan 
secara tajam dan tegas, karena setiap manajer (top manager, middle manager, dan 
                                                          
13
 Malayu Hasibuan, S.P., Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 
h. 38 – 49.. 
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lower manager), dalam usaha atau aktivitas-aktivitasnya untuk mencapai tujuan 
harus melaksanakan semua fungsi tersebut, hanya skop dan penekanannya yang 
berbeda-beda. Setiap manajer dalam pelaksanaan tugasnya aktivitasnya, dan 
kepemimpinanya untuk mencapai tujuan harus melakukan “perencanaan, 
pengorganisasian.Pengarahan dan pengendalian” dengan baik. 
B. Kinerja Guru. 
1. Pengertian Kinerja Guru. 
Peran guru dalam penyelanggaraan pendidikan sangat dominan terhadap 
pencapaian kualitas pendidikan, oleh karenanya upaya untuk mempersiapkan sumber 
daya manusia dalam hal ini seorang guru yang professional perlu penegasan yang 
konkret seperti yang tercantum dalam Undang Undang No. 14 Tahun 2005 mengenai 
guru dan dosen. Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga professional pada 
jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada 
jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undang. 
Kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang di perlihatkan, atau 
kemampuan kerja
14
. Sulistiyani dan Rosidah menyatakan bahwa kinerja seseorang 
merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai 
dari hasil kerjanya
15
. 
                                                          
14
 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), 
h. 53. 
15
 Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia: Konsep, Teori 
dan Pengembangan Dalam Konteks Organisasi Publik.(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), h. 223) 
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Menurut Byars dan Rue, Kinerja atau performance mengacu pada drajat 
tingkat penyelesaiyan tugas yang melengkapi pekerjaan seseorang
16
. hal senada yang 
dikemukakan oleh Andrew F. Sikula dalam Ambar Teguh Sulistiyani, kinerja adalah 
evaluasi yang sistematis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan dan 
ditujukan untuk pengembangan
17
. 
Dale Yoder dalam Sulistiyani dan Rosida mendefinisikan penilaian kinerja 
sebagai prosedur yang formal dilakukan di dalam organisasi untuk mengevaluasi 
pegawai dan sumbangan serta kepentingan bagi pegawai Sedangkan guru adalah 
orang yang memberikan pendidikan atau ilmu pengetahuan kepada peserta didik 
dengan tujuan agar peserta didik mampu memahami dan mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari
18
. 
Guru merupakan seseorang yang mengajar dan mendidik dengan 
membimbing, menuntun, memberi tauladan dan membantu mengantarkan anak 
didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan agama yang hendak di capai yaitu membimbing anak agar menjadi 
seorang muslim yang sejati, beriman, teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia, 
serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara
19
. Sedangkan Menurut Dedi 
Supriadi guru mempunyai pengaruh yang cukup dominan terhadap kualitas 
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pembelajaran, karena gurulah yang bertanggung jawab terhadap proses 
pembelajaran, bahkan sebagai penyelenggara pendidikan disekolah
20
.  
Dengan demikian pengertian guru yang dimaksud disini adalah mendidik, 
merupakan taraf pencapaian yang diinginkan atau hasil yang telah diperoleh dalam 
menjalankan proses belajar baik di tingkat dasar, menengah atau perguruan tinggi. 
Dari pembahasan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja guru 
adalah suatu aktifitas guru yang dilakukun dalam rangka membimbing, mendidik, 
mengajar dan melakukan transfer knowledge kepada anak didik sesuai dengan 
kemampuan keprofesionalan yang dimilikinya dan hasil atau taraf kesuksesan yang 
dicapai seorang guru dalam bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu dan 
dievaluasi oleh pimpinan lembaga pendidikan terutama kepala sekolah. 
2. Aspek-Aspek Kinerja Guru 
Kinerja guru merupakan kemampuan dan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan oleh 6 dimensi yaitu:  
a)  kemampuan menyusun rencana pembelajaran.  
b)  kemampuan melaksanakan pembalajaran.  
c)  kemampuan melaksanakan hubungan antar pribadi. 
d)  kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar.  
e)  kemampuan melaksanakan program pengayaan. 
f)  dimensi kemampuan melaksanakan program remedial21. 
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Menurut Muhibbin Syah dalam Pupuh, ada sepuluh kompetensi dasar yang 
harus dimiliki guru dalam upaya peningkatan keberhasilan belajar mengajar, yaitu:  
a) Menguasai bahan  
b) Mengelola program belajar mengajar 
c) Mengelola kelas 
d) Menggunakan media atau sumber belajar 
e) Menguasai landasan-landasan kependidikan 
f) Mengelola interaksi belajar mengajar 
g) Menilai prestasi siswa untuk pendidikan dan pengajaran 
h) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan 
i) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
j) Memahami prinsip-prinsip dan menasirkan hasil-hasil pendidikan guna keperluan 
pengajaran
22
. 
Membicarakan kinerja mengajar guru, tidak dapat dipisahkan dari faktor-
faktor  pendukung dan pemecahan masalah yang menyebabkan terhambatnya 
kegiatan belajar mengajar secara baik dan benar dalam rangka pencapaian tujuan 
yang diharapkan guru dalam mengajar. Mc Clelland mengemukakan ada 6 
karakteristik dari pegawai yang memiliki motif berprestasi tinggi, yaitu pertama, 
memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi.  Kedua,  berani mengambil resiko. 
Ketiga, memiliki tujuan yang realistis. Keempat, memiliki  rencana  kerja yang  
menyeluruh dan berjuang untuk merealisai tujuannya. Kelima, memanfaatkan  
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 Pupuh Fathurruhman, Strategi Belajar Mengajar, (Cet, I; Bandung: PT Refika Aditama, 
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umpan  balik  (feed  back)  yang  konkret  dalam  seluruh  kegiatan  kerja  yang  
dilakukannya. Keenam, memberi kesempatan untuk merealisasikan rencana yang 
telah diprogramkan
23
. 
Dengan berdasarkan pengertian di atas guru merupakan suatu keharusan yang 
patut di tiru segala tindakan dan perilakunya yang baik oleh siswa, selama guru 
tersebut tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan norma, sebagai guru 
yang menjadi panutan bagi siswa dan siswinya di sekolah maupun dalam keluarga 
guru itu sendiri sebagai kepala  keluarganya dan dalam lingkungan masyarrakat luas 
guru harus menjadi suri tauladan dan memberikan contoh yang baik bagi masyarakat 
sekitarnya. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi kinerja Guru 
Undang-Undang  R.I. No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 1 
Ayat 1, guru sebagai orang yang pekerjaannya atau profesinya mengenai keguruan 
memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Undang-undang 
tentang guru dan dosen menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menila, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usian dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
Dalam melaksanakan tugas tersebut, guru tentunya memiliki kinerja yang 
berbeda-beda tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut Anwar 
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Prabu Mangkunegara, faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang dalam bekerja 
adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation)
24
. 
1. Faktor Kemampuan 
Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka kompetensi dan 
kemampuan kinerja profesi kinerja dalam penampilan aktual dalam proses belejar 
mengajar, minimal memiliki empat kemampuan, yakni: 
a) Merencanakan proses belajar mengajar 
b) Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar, 
c) Menilai kemampuan proses belajar mengajar, dan 
d) Menguasai bahan pelajar25 
Faktor kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki guru juga dibahas 
oleh pemerintah Indonesia. Hal ini bisa dilihat berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dijelaskan bahwa standar kompetensi 
guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. 
Keempat kompetensi di atas pada dasarnya menjelaskan dua bidang 
kompetensi guru yakni kompetensi kognitif dan kompetensi perilaku. Kompetensi 
sikap, khususnya sikap profesional guru, tidak tampak. Untuk keperluan analisis 
tugas guru sebagai pengajar, maka kompetensi kinerja profesi keguruan (generic 
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teaching competencies) dalam penampilan aktual dalam proses belajar mengajar, 
minimal memiliki empat kemampuan, yakni kemampuan: 
1) Merencanakan proses belajar mengajar 
2) Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar 
3) Menilai kemajuan proses belajar mengajar 
4) Menguasai bahan pelajaran. 
2. Faktor Motivasi 
Indriyo Gito Sudarmo dan I Nyoman Sudito dalam Marjono, 2007: 10). 
Mengatakan bahwa motivasi adalah faktor-faktor yang ada pada diri seseorang yang 
menggerakan prilakunya untuk memenuhi berbagai tujuan tertentu. 
Menurut Mc Donald, motivasi adalah suatu perubahan energy dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 
tujuan
26
. Hal senada yang dikemukakan oleh E. J Donal dalam  dalam mengatakan 
bahwa motivasi dalam dua jenis yaitu: 
a) Motivasi intsinsik adalah motivasi yang timbul dalam diri seseorang. 
b) Motivasi eekstrinsik adalah motivasi yang dating dari luar diri seseorang27. 
Motivasi adalah hal yang penting dalam melakukan aktifitas mengajar, sebab 
motivasi melahirkan dorongan yang kuat untuk melakukan pengajaran secara 
maksimal. Motivasi bersumber dari dua hal yaitu: 
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a) motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak 
perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu
28
. 
b) motivasi ekstrinsik yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
perangsang dari luar
29
. 
Selain itu, kinerja guru akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan 
dengan komponen sekolah baik kepala sekolah, fasilitas kerja, guru, karyawan, 
maupun anak didik. Pidarta dalam Saerozi mengemukakan bahwa ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya yaitu : 
a) Kepemimpinan kepala sekolah, 
b) Fasilitas kerja, 
c) Harapan-harapan, dan 
d) Kepercayaan personalia sekolah30. 
Dengan demikian nampaklah bahwa penerapan fungsi manajemen akan ikut 
menentukan baik buruknya kinerja guru. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
prestasi kerja atau kinerja seseorang antara lain adalaha lingkungan, perilaku 
manajemen, desain jabatan, penilaian kinerja, umpan balik dan administrasi 
pengupahan”. Lebih lanjut Kopelman dalam Supardi menyatakan bahwa “ kinerja 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar. (Cet. I Jakarta: rineka Cipta, 2002), h. 115. 
29
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar. (Cet. I Jakarta: rineka Cipta, 2002), h. 117. 
30
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organisasi  ditentukan oleh empat faktor antara lain yaitu: (1) lingkungan, (2) 
karekteristik individu, (3) karakteristik organisasi, dan (4) karakteristi pekerjaan
31
. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menganalisa hasil penelitian 
dengan analisis statistik deskripsi dan infrensial. Penelitian akan dilaksanakan di SD 
Negeri Kassi Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
desain penelitian sebagai berikut
1
: 
 
 
 
 
X : Fungsi-fungsi manajemen  
Adapun aspek penerapan fungsi-fungsi manajemen yang akan diteliti adalah:  
1) Perencanaan 
2) Pengorganisasian 
3) Pengarahan 
4) Pengawasan 
Y:  Kinerja guru. 
Adapun aspek kinerja guru yang akan diteliti adalah: 
5) Kemampun menyusun rencana pembelajaran  
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6) Kemampuan melaksanakan pembelajaran 
7) Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar. 
B. Populasi Penelitian 
1. Populasi 
Penentuan jumlah populasi dan sampel dalam suatu penelitian merupakan 
salah satu langkah yang sangat penting untuk diketahui. Dari penentuan populasi dan 
sampel tersebut diharapkan adanya jumlah data yang berguna bagi pemecahan 
masalah. Oleh sebab itu sebelum peneliti menentukan populasi dan sampel yang 
akan dijadikan objek penelitian, terlebih dahulu peneliti memaparkan pengertian 
populasi dan sampel sebagai berikut : 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
2
 
Apabila seseorang ingin meneliti seluruh elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Untuk lebih jelasnya 
dibawa ini penulis mengemukakan beberapa rumusan tentang pengertian populasi 
menurut para ahli. Menurut Husein Umar, populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik tertentu dan 
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel
3
. Menurut 
Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila 
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seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi
4
. Adapun populasi dalam penelitian ini 
yaitu seluruh guru di SD Negeri Kassi Makassar yang terdiri dari 9 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian-bagian keseluruhan (oleh para ahli disebut populasi 
atau inverse) yang menjadi objek sesungguhnya dari suatu penelitian untuk 
menyeleksi individu-individu masuk ke dalam sampel yang refresentatif, itulah yang 
disebut dengan sampling
5
.  
Menurut Arikunto, apabila jumlah populasi kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya disebut penelitian populasi, selanjutnya jika 
populasi berjumlah besar (lebih dari 100) dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 
atau lebih tergantung setidak-tidaknya kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, 
kecilnya resiko yang ditanggung peneliti
6
. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis menggunakan sampel jenuh 
pada penelitian ini adalah keseluruhan guru yang terdiri dari 9 orang yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang berkaitan dengan lokasi 
penelitian yang  telah ditetapkan untuk dipelajari dan disimpulkan.  
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C. Instrumen Penelitian 
Untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu menggunakan 
instrument penelitian (alat ukur).Instrument yang baik adalah instrument yang valid 
dan reliable
7
. 
Alat atau instrumen yang dipakai pada penelitian ini adalah skala psikologi. 
yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Ada dua jenis skala yang 
digunakan pada penelitian ini; 1) Skala likert yaitu metode penskalaan pernyataan 
sikap, pendapat  atau persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial
8
. Dengan demikian skala likert pada penelitian ini digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi guru tentang penerapan fungsi-fungsi manajemen yang 
diteliti. Jawaban setiap item instrument pada skala likert yang digunakan gradasinya 
dari sangat positif sampai sangat negatif. 
Tabel 3.1: Skor Jawaban Skala 
Jawaban 
Skor Jawaban  
Positif 
Skor Jawaban Negatif 
Sangat Sesuai (SS) 5 1 
Sesuai (S) 4 2 
Ragu-ragu 3 3 
 Kurang Sesuai (KS) 2 4 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5 
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Skala yang digunakan pada penelitian ini ada dua, yaitu skala penerapan 
fungsi-fungsi manajemandan skala kinerja guru. 
a. Skala Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen. 
Skala penerapan fungsi-fungsi manajemen disusun berdasarkan pendapat 
G.R Terry yang menjelaskan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Adapun kisi-kisi skala penerapan 
fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2: Kisi-kisi Skala Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen. 
Aspek Indikator Jumlah 
butir 
Pernyataan 
Perencanaan  
Visioner 
 
2 
1. Kepala sekolah memiliki 
komitmen yang tinggi  terhadap 
peningkatan sekolah 
2. Kepala sekolah melakukan 
perencanaan sesuai visi sekolah 
Melibatkan guru, 
staf dan tokoh 
masyarakat 
3 
1. Kepala sekolah melibatkan guru 
dalam perencanaan peningkatan 
sekolah 
2. Kepala sekolah melibatkan 
Karyawan dalam perencanaan 
peningkatan sekolah 
3. Kepala sekolah tidak melibatkan 
tokoh masyarakat dalam 
perencanaan peningkatan 
sekolah 
Analisis swot 2 
1. Kepala sekolah membuat 
perencanaan berdasarkan aspek 
akademik, administrasi dan 
finansial sekolah 
2. Kepala sekolahtidak melakukan 
evaluasi terhadap sumber daya 
sekolah 
Pengorganisasian Pembagian tugas 3 
1. Kepala sekolah membuat 
program kerja skala prioritas 
2. Kepala sekolah membentuk 
kelompok kerja 
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3. Kepala sekolah melakukan 
pembagian tugas yang 
proporsional dan professional 
Melibatkan guru, 
staf dan Tokoh 
Masyarakat 
2 
1. Kepala sekolah melibatkan 
tokoh masyarakat dalam 
pelaksanaan program 
2. Kepala sekolah melibatkan staf 
dan guru dalam pelaksanaan 
program 
3. Kepala sekolah melibatkan guru 
untuk membantu melaksanakan 
program 
Pengarahan 
Bertanggungjawa
b 
1 
1. Kepala sekolah bekerja penuh 
tanggungjawab 
Kerjasama 2 
1. Kepala sekolah tidak terbuka 
dan mau kerjasama 
2. Kepala sekolah selalu ingin 
bekerja sama. 
Bekerja sesuai job 
discription 
1 
1. Kepala sekolah tidak bekerja 
sesuai tugasnya 
Solutif 2 
1. Kepala sekolah memiliki inisiatif 
memecahkan masalah 
2. Kepala sekolah tidak memiliki 
inisiatif memecahkan masalah. 
Pengawasan 
Melakukan 
evaluasi 
4 
1. Kepala sekolahtidak melakukan 
rapat evaluasi  
2. Kepala sekolah mengevaluasi 
dilakukan berdasarkan hasil 
perencanaan 
3. Kepala sekolah melibatkan 
seluruh anggota dalam rapat 
evaluasi 
4. Kepala sekolah aktif 
memberikan saran perbaikan 
Pemberian 
penghargaan dan 
pengakuan 
2 
1. Kepala sekolah tidak merayakan 
keberhasilan kelompok kerja 
2. Kepala sekolah memberikan 
reward kepada kelompok kerja 
 
b. Skala Kinerja Guru 
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Skala kinerja guru dirumuskan berdasarkan pendapat Supardi yang 
menjelaskan bahwa kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukan oleh beberapa dimensi, 
diantaranya: menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan 
melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar
9
 
Tabel 3.3: Kisi-kisi Skala Kinerja Guru 
Aspek Indikator Jumlah 
butir 
Pernyataan 
Menyusun 
rencana 
pembelajaran 
Merencanaka
n  
pengelolaan 
pembelajaran 
3 
1. Saya merumuskan indikator 
pembelajaran sesuai dengan 
kompotensi dasar 
2. Dalam rencana pembelajaran saya 
memilihmenggunakan metode sesuai 
dengan indikator pembelajaran 
3. Dalam rencana pembelajaran 
sayamembuat langkah-langkah 
pembelajaran sesuai dengan 
indikator pembelajaran 
Merencanaka
n 
pengorganisas
ian bahan 
pelajaran 
4 
1. Sayatidak menyusun rencana 
pemilihan bahan pembelajaran 
dengan karakteristik bahan ajar 
2. Saya menyusun rencana  pemilihan 
materi pokok pembelajaran 
berdasarkan kompotensi dasar 
3. Sayamenyuun rencana 
pengembangan alat pengajaran 
sesuai dengan materi pokok 
4. Sayatidakmenyusun rencana 
pemilihan media yang akan 
digunakan sesuai dengan materi 
pokok 
Merencanaka 2 1. Pemilihan rencana pengorganisasian 
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n pengelolaan 
kelas 
agar dapat mendorong peserta didik 
terlibat dalam pembelajaran 
2. Saya melakukan rencana pengaturan 
ruangan kelas terhadap indikator 
pembelajaran 
Merencanaka
n penilaian 
hasil belajar 
2 
1. Saya menentukan bermacam-macam 
bentuk dan prosedur penilaian yang 
dipilih dengan indikator keberhasilan 
pembelajaran 
2. Sayatidak menyusun instrumen 
penilaian hasil belajar sesuai 
indikator keberhasilan pembelajaran 
Melaksanakan 
pembelajaran 
Memulai 
pembelajaran 
3 
1. Sayatidak melakukan apersepsi 
bahan ajar sebelumnya berhubungan 
dengan bahan yang ajar yang akan 
disampaikan 
2. Saya mmberikan motivasi kepada 
peserta didik untuk melibatkan diri 
dalam kegiatan pembelajaran 
3. Sayatidak menyampaikan bahan ajar 
sesuain dengan kompotensi dasar 
Mengelola 
pembelajaran 
3 
1. Saya memberi contoh untuk 
memperjelas materi pokok yang 
disampaikan 
2. Saya memberi kesempatan kepada 
peserta didik menanyakan materi 
pokok pembelajaran yang belum 
jelas 
3. Sayatidak memberi penguatan materi 
pokok yang disampaikan kepada 
peserta didik 
Mengorganisa
sikan 
pembelajaran 
3 
1. Saya tidakmengatur penggunaan 
waktu sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
2. Saya mengorganisasikan peserta 
didik secara mental untuk terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran 
3. Saya mengatur dan memanfaatkan 
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fasilitas belajar agar menunjang 
keberhasilan pembelajaran 
Melaksanaka
n penilaian 
proses da 
hasil belajar 
1 
1. Sayatidak melaksanakan penilaian 
pada akhir pembelajaran 
Mengakhiri 
pembelajaran 
2 
1. Saya menyimpulkan materi pokok 
pelajaran 
2. Saya memberikan tindak lanjut 
pembelajaran 
Melaksanakan 
penilaian hasil 
belajar 
Merencanaka
n penilaian 
2 
1. Saya menginformasikan silabus mata 
pelajaran yang di dalamnya memuat 
kriteria penilaian pada awal semester 
2. Saya mengembangkan indikator 
pencapaian kompotensi dasar pada 
saat menyusun silabus mata 
pelajaran 
Melaksanaka
n penilaian 
1 
1. Saya melaksanakan penilaian 
menggunakan instrumen sesuai 
dengan rencana penilaian. 
Mengelola 
dan 
memeriksa 
hasil 
penilaian 
2 
1. Saya mengolah hasil penilaian untuk 
mengetahui kemajuan hasil belajar 
peserta didik 
2. Saya mengembalikan hasil 
pemeriksaan pekerjaan peserta didik 
disertai komentar yang mendidik 
Memanfaatka
n hasil 
penilaian 
2 
1. Sayatidak memanfaatkan hasil 
penilaian untuk perbaikan 
pembelajaran 
2. Sayatidak memanfaatkan penilaian 
untuk memotivasi murid 
Melaporkan 
hasil 
penilaian 
2 
1. Saya melaporkan hasil penilaian 
akhlak kepada guru pendidikan 
Islam 
2. Saya melaporkan hasil penilaian 
budi pekerti kepada guru pendidikan 
kewarganegaraan 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dibutuhkan untuk mengetahui 
penerapan fungsi-fungsi manajemen oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru di SD Negeri Kassi Makassar, memakai prosedur yang dianggap 
memiliki kriteria sebagai suatu riset memegang nilai keilmiahan. Penggunaan 
prosedur dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan analisis kebutuhan dan 
kemampuan peneliti sendiri tanpa maksud mengurangi prosedur yang berlaku. 
1. Tahap persiapan 
Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu diadakan persiapan dengan 
membenahi dan melengkapi berbagai hal yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Menelaah berbagai sumber bacaan dan keterangan yang berkaitan dengan masalah 
yang akan diteliti untuk memberikan landasan teoritis dan pemahaman dasar, agar 
pelaksanaan penelitian berlangsung efektif dan lancar. 
Untuk penelitian lapangan pertama-tama, ditentukan jumlah responden yang 
akan menjadi sumber data. Ditentukan pula tehnik dan  instruman penelitian yang 
akan digunakan dalam pengumpulan data, yang terdiri dari wawancara, angket dan 
dokumentasi. wawancara yaitu dialog yang dilakukakn oleh peneliti dengan 
responden untuk mendapatkan data akurat secara face to face, angket yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan kemudian disusun secara tepat untuk mendapatkan data yang 
akurat. Kemudian dokumentasi berupa catatan-catatan tersimpan yang berisi prestasi 
guru atau data yang berhubungan dengan responden dari tata usaha sekolah.  
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Selanjutnya, dilakukan pula pengurusan administrasi penelitian berupa 
pengambilan surat izin penelitian dari rektorat UIN Alaunddin Makassar dan surat 
izin dari gubernur Sul-Sel. Kemudian surat izin peneliti tersebut kemudian 
disampaikan kepada kepala pemerintah daerah kemudian diteruskan kepada Kepala 
sekolah SD Negeri Kassi Makassar. Yang bersangkutan untuk mendapatkan 
persetujuan meneliti dalam wilayah tanggung jawab mereka. 
b. Tahap pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pengupulan data di lapangan, penulis menggunakan 
tehnik dan instrumen sebagaimana yang telah dijelaskan, yakni wawancara, angket 
dan dokumentasi. Disampinng itu sebagai bagian dari kegiatan pengumpulan data, 
penulis juga melakukan peneliti terhadap berbagai sumber bacaan yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti. Kegiatan ini merupakan proses penelusuran terhadap 
berbagai teori yang ada relevansi dengan permasalahan yang diteliti dilapangan. 
c. Tahap akhir 
 Tahap akhir yakni tahap pengumpulan data. Adapun metode yang digunakan 
pada prosedur pengumpulan data ini adalah sebagai berikut : 
a) Kutipan langsung, yakni penulis mengutip suatu pendapat sesuai dengan kalimat 
aslinya langsung dari buku sumber tanpa ada perubahan sedikitpun baik redaksi 
maupun maknanya. 
b) Kutipan tidak langsung, yakni penulis mengutip suatu pendapat atau karangan 
yang ada relevansinya dengan pembahasan skripsi ini dengan jalan mengambil 
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inti dari karangan atau pendapat itu dengan menggunakan bahasa penulis, dengan 
tetap mempertahankan arti dan maknanya. 
1) Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis data 
yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif.  
1. Analisis deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum
10
. 
 Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang.  
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Adapun analisis Deskriptif yang 
digunakan  adalah analisis deskriptif  kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
a. Mean atau rata-rata 
Me = 
∑     
∑  
 
Dimana: 
 Me    =  Mean untuk data bergolongan 
                                                          
10
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010) h. 29. 
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 ∑   =  Jumlah data / sampel 
 fixi= produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas(xi).  
Tanda  kelas(xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 
data. 
b. Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
 R = xt - xr 
Dimana:  
 R= Rentang 
xt = Data terbesar dalam kelompok 
xr = Data terkecil dalam kelompok 
c. Jumlah kelas interval 
 Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 K =1 + 3,3 log n 
 Dimana:  
 K = jumlah kelas interval 
 N= jumlah data observasi 
 log= logaritma  
d. Panjang kelas 
 Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 P = 
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Dimana: 
P = panjang kelas 
R = Rentang 
K= jumlah kelas interval 
e. Simpangan baku  
 s = √
∑      ̅ 
 
     
 
f. Standar deviasi 
S = √
∑         ̅ 
 
     
 
g. Kategorisasi 
1) Fungsi-fungsi manajemen 
I   =  
                                  
               
 
2) Kinerja Guru 
I   =  
                                  
               
 
a. Persentase 
 P = %100x
N
f
 
Keterangan : P = Angka persentase 
f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N Jumlah Guru
11
 
                                                          
11
 Sudijono Anas, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja. Grafindo Persada, 
2006), h. 43. 
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2. Analisis inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk pupulasi di mana 
sampel diambil.Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun 
rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a) regresi linear sederhana 
 Regresi linear sederhana memperkirakan satu variable terikat berdasarkan 
satu variable bebas. Variable terikat diberi notasi Y dan variable bebas diberi notasi 
X, sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. 
Dengan menggunakan persamaan: 
Y = a + bX 
Ket: 
Y = Nilai yang diprediksikan 
a = Koefisien regresi x 
b = koefisien regresi y 
X = nilai variable indevenden 
Untuk koefisien – koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
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 ∑   ∑              
            
 
  
                 
           
 
Keterangan: 
n = jumlah populasi 
X = nilai variable independen 
Y = nilai variaabel dependen 
b) Uji Signifikan (Uji-t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
penerapan fungsi-fungsi manajemen terhadap kinerja guru di di SD Negeri Kassi 
Makassar. 
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b 
(penduga b) sebagai berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
S  e = 
√                
   
 
2. Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
   = 
  
√    
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a. Penguji hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis  
H0  : β  = β 
H ı : β ≠ β0 
2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
α  = 5% = 0,05    ⁄  = 0.025 
b = n-2 = 9-2 = 7  
ttabel = t0,025 (7) = 2,36.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Kassi Makassar. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan fungsi-
fungsi manajemen terhadap peningkatan kinerja guru SD Negeri Kassi Makassar. 
Untuk mengambil data kedua variabel tersebut digunakan skala psikologi 
melalui angket. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan 
statistik inferensial menggunakan uji hipotesis. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sekolah SD Negeri Kassi Makassar merupakan salah satu sekolah yang 
terletak di Jl. Angtan Raya, kelurahan Tamanngapa, kecamatan Manggala, kota 
Makassar, dengan nomor NPSN 40313284 yang beragreditasi C pada tanggal 30 
desember 2007 dengan luas tanah 450 m yang berada pada lokasi yang  berbukit, 
terletak bebarapa ratus meter dari jalan raya. Visi SD Negeri Kassi Makassar: 
Menciptakan insane berprestasi, berbudaya dan bertaqwa. 
Misi sekolah SD Negeri Kassi Makassar: 
a. Menjalankan nilai-nilai dan prilaku akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-
hari. 
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b. Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan untuk 
mengembang potensi keilmuan pesccddderta didik. 
c. Menumbuhkan semangat berprestasi kepada seluruh warga sekolah. 
d. Membimbing dan mengembangkan bakat minat peserta didik. 
e. Mengembangkan hasil karya yang dimiliki peserta didik.  
Tujuan SD Negeri Kassi Makassar: 
a. Meletakan dasar kecerdasan pengetahuan dan kepribadian, ahlak mulia 
beriman menuju ketakwaan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
lebih lanjut. 
b. Meningkatkan prilaku peserta didik yang berakhlak mulia. 
1. Keadaan pengelolaan 
 Proses belajar tidak akan berjalan dengan baik dan efektif tanpa kehadiran 
dan bantuan guru. Dalam proses pembelajaran guru merupakan motivator dan 
fasilitator. Gurulah yang sangat menentukan tercapainya tujuan pendidikan, 
artinya semua unsure sekolah terutama guru yang terkait dalam proses belajar-
mengajar. 
keadaan personalia pada suatu sekolah sangat mempengaruhi kualitas 
proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar akan berjalan efektif apabila 
jumlah guru yang ada sangat memadai. 
 Adapun data keadaan personalia pada SD  Negeri Kassi Makassar 
2015/2016 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.1 
Keadaan Pengelolaan SD  Negeri Kassi Makassar Tahun 2016 
No Personalia 
Jumlah 
Total 
LK P 
1. 
2. 
3. 
4. 
Kepala Sekolah 
Wakil Kepala Sekolah: 
- Bidang Kurikulum 
- Bidang Kesiswaan 
- Umum 
Guru 
Tata usaha 
Komite Sekolah 
- 
 
- 
- 
 
2 
- 
- 
1 
 
- 
- 
1 
7 
- 
- 
1 
 
- 
- 
1 
9 
- 
- 
 Jumlah 1 9 10 
Sumber data: Kantor Kepala Sekolah SD  Negeri Kassi Makassar Tahun 2016 
2. Keadaan Guru dan Pegawai 
 Guru merupakan panutan bagi siswa, oleh karenanya guru mendapat gelar 
pahlawan tanpa tanda jasa. Dengan ilmu dan potensi yang dimilikinya 
menggerakkan untuk membuat anak didiknya menjadi mengetahui dan memahami 
apa-apa yang belum diketahuinya. Oleh karena itu dalam lingkungan sekolah, 
guru termasuk salah satu warga SD Negeri Kassi Makassar. 
Berdasarkan hasil survey lapangan, ditemukan bahwa jumlah guru yang 
tercatat pada SD Negeri Kassi Makassar 2016, sebanyak 10 orang termasuk 
kepala sekolah, ditambah dengan penjaga sekolah 1 orang. Untuk lebih jelasnya 
nama-nama guru dan pegawai SD Negeri Kassi Makassar akan termuat dalam 
lampiran skripsi. 
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 Pendidikan terakhir (ijazah formal) yang dimiliki guru, dalam 
melaksanakan kegiatan dan administrasi sekolah adalah bervariasi mulai dari SMP 
sampai dengan S1. Hasil data menunjukkan bahwa tingkat pendidikan terakhir 
untuk guru yaitu: tingkat ijazah Sarjana (S1) sebanyak 3 orang, Data 
menunjukkan bahwa pangkat/golongan guru adalah bervariasi dan pada umumnya 
didominasi oleh golongan III, yaitu guru dengan golongan IV berjumlah 1 orang, 
dan guru dengan golongan III berjumlah 3 orang. 
 Sedangkan ijazah formal untuk tenaga pegawai dan tata usaha di SD 
Negeri Kassi Makassar adalah mulai dari tingkat SMA/ MAN, sampai dengan 
tingkat Sarjana (S1).  
Tabel 4.2 
Data Guru SD  Negri Kassi Makassar Tahun 2015 
No 
Jenis 
Tenaga 
Jumlah 
Pendidikan Golongan 
S
1 
D
3 
D
2 
D
1 
SM
A 
IV III II 
1. 
 
Guru 10 3 4 
 
- - 2    1 3 - 
 
Jumlah 10 3 4 - - 2 1 3 - 
Sumber Data: Keadaan Pendidik SD Negeri Kassi Makassar 2016, Observasi tgl 
11 Maret  2016. 
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3. Keadaan sarana dan prasarana 
 Sarana dan prasarana merupakan penunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar, tanpa fasilitas yang tersedia tujuan pendidikanmyang diharapakan 
kepada siswa tidak akan tercapai. 
Meskipun pada saat ini, bangunan sekolah masih dalam tahap renovasi, 
namun kondisi, sarana dan prasarana penunjang pendidikan di SD Negeri Kassi 
Makassar pada saat penelitian ini sudah cukup memadai. Di antara sarana belajar 
yang dimiliki, yaitu: (1) ruang kelas yang dipakai untuk melaksanakan kegiatan 
belajar-mengajar berjumlah 6 ruangan untuk menampung 224 orang, (1) kantor 
sekolah, yang terdiri dari ruangan kepala sekolah, ruangan guru, ruang 
perpustakaan sekolah yang berjumlah 1 buah, meja guru yang berjumlah 3 buah, 
kursi guru yang berjumlah 10 buah, kursi siswa berjumlah 230 buah, papan tulis 
dan papan absen kelas yang masing-masing berjumlah 1 buah, papan data 
berjumlah 1 buah, papan nama sekolah dan papan absen umum yang masing-
masing berjumlah 1 buah, serta kantin sekolah dan ruang satpam yang masing-
masing berjumlah 1 buah. 
 Untuk lebih jelasnya lihat data keadaan sarana dan prasarana pada tabel 2 
dibawah ini. 
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Tabel 4.3 
Keadaan Sarana di SD Negeri Kassi Makassar  
 
No. Jenis Sarana dan Prasarana Total 
1. 
2. 
 
 
 
 
 
 
 3. 
 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
 
 
Ruang kelas 
Ruang kantor : 
a. Kepala Sekolah 
b. Guru 
Ruang laboratorium 
Ruang perpustakaan 
Kantin sekolah 
Lapangan Olahraga 
Pos satpam 
Meja guru 
Kursi guru 
Meja siswa 
Kursi siswa 
Papan tulis 
Papan data 
Papan absen umum 
Papan absen kelas 
Papan nama sekolah 
Peralatan lab 
a. Komputer 
6 buah 
 
1 buah 
1 buah 
- 
1 buah 
1 buah 
 
 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
1 buah 
2 buah 
1 buah 
1 buah 
- 
- 
1 buah 
 
 
 
 Jumlah 20 
Sumber Data: Observasi langsung, Tanggal 11 Maret 2016 
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2. Analisis Deskriptif 
 
a.  Gambaran Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen di SD Negeri Kassi 
Makassar. (Variabel X) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap penerapan 
fungsi-fungsi manajemen dan Guru di SD Negeri Kassi Makassar Dengan 
menggunakan skala psikologi dengan jumlah sampel 9 orang, maka penulis dapat 
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh guru SD Negeri Kassi 
Makassar yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan 
disajikan dalam bentuk table. 
1. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi. 
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data penerapan fungsi-fungsi 
manajemen di SD Negeri Kassi Makassar: 
 
Nilai tertinggi (Xn) = 98 
Nilai terendah (X1) = 58 
Jumlah sampel (n)  = 9 
1) Range (R)  
R = (Xn) – (X1) 
=  98-58 
=  40 
2) Jumlah kelas Interval (K) 
K= 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 (0,954) 
53 
 
= 4.14 (dibulatkan 4) 
3) Panjang kelas interval (P) 
 
 
  
  
 
     
 
4) Mean ( ̅) 
Tabel 4.4 
Table Penolong Untuk Menghitung Nilai Presentase. 
Kelas Interval  fi Xi Xi
2 
fi.Xi
 
fi.Xi
2 
58 – 67 5 62,5 3906,25 312,5 19531,25 
68 – 77 2 72,5 5256,25 145 10512,5 
78 – 87 1 82,5 6806,25 82,5 6806,25 
88 – 98 1 93 8649 93 8649 
Jumlah 9 310,5 24617,75 633 45499 
 
= 
 fixi
 fi
 
= 
   
 
       
5) Standar Deviasi (SD) 
SD 
√ fixi
 
 
( fixi )
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√      
(   ) 
 
   
 
 √
            
 
 
    = √             
  = 11,05 
 
Tabel 4.5 
Tabel Desriptif Statistik Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen di SD 
Negeri Kassi Makassar. 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 9 
Skor Terendah 58 
Skor Tertinggi 98 
Rata-Rata (mean) 70,33 
Standar Deviasi (SD) 11,05 
 
Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi 
yang diperoleh adalah 98, skor terendah 58, dengan nilai rata-rata sebesar 70,33 
dan standar deviasi sebesar 11,05. 
2. Kategori skor responden. 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat penerapan fungsi-fungsi 
manajemen, maka dibuat rincian menurut kategori nilai.Rincian tersebut meliputi 
tiga kategori, yaitu; kategori tinggi, kategori cukup, dan kategori rendah, yang 
ditentukan berdasarkan teori kategorisasi oleh Saifuddin Azwar. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut: 
55 
 
    (       )       
             (     ) 
         
 
 (       )     (       )      
           (     )              (     ) 
               
 
 (       )           
           (     )    
          
Tabel 4.6 
Tabel Kategori  Statistik Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen di SD 
Negeri Kassi Makassar. 
No Nilai Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 58-67 5 Rendah 55,56 
2 68-87 3 Cukup 33,33 
3 88-98 1 Tinggi 11,11 
Jumlah 9 - 100 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan 
memperhatikan 9 guru sebagai sampel dapat diketahui bahwa 1 orang (11,11%) 
berada dalam kategori tinggi, 3 orang (33,33%) berada dalam kategori cukup, dan 
5 orang (55,56%) berada dalam ketegori rendah. Sementara itu, jika dilihat dari 
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 70,33 apabila dimasukkan dalam ketiga 
kategori di atas, berada pada interval 58-67 dalam kategori rendah sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa penerapan fungsi-fungsi manajemen berada pada kategori 
rendah. 
b. Gambaran  Kinerja Guru di SD Negeri Kassi Makassar. (Variabel Y) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh guru 
SD  Negeri Kassi Makassar yang terdiri dari 9 orang guru melalui skala psikologi, 
maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh guru itu 
sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
1. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi. 
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data tentang kinerja guru di 
SD Negeri Kassi Makassar: 
Nilai tertinggi (Xn) = 74 
Nilai terendah (X1) = 60 
Jumlah sampel (n) = 14 
1) Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
R = 74 – 60 = 14 
2) Jumlah kelas interval (K) 
Jumlah kelas  =1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 9 
   = 1 + 3,3 (0,954) 
    = 4, 14  = 4 
3) Panjang kelas interval (P) 
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      (dibulatkan menjadi 4) 
4) Mean ( ̅) 
Tabel 4.7 
Table Penolong Untuk Menghitung Nilai Presentase. 
Kelas Interval  fi Xi Xi
2 
fiXi
 
fiXi
2 
60 – 63 1 61,5 3782,25 3782,25 3782,25 
64 – 67 3 65,5 4290,25 190,5 571,5 
68 – 71 2 69,5 4830,25 139 278 
72 – 75 3 73,5 54202,25 220,5 661,5 
Jumlah 9 270 67105 4332,25 5293,25 
 
= 
 fixi
 fi
 
= 
       
 
        
5) Standar Deviasi (SD) 
SD 
√ fixi
 
 
( fixi )
 
 
   
 
 
√        
(       ) 
 
   
 
 √
                
 
 
    = √       
     = 20,02 
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Tabel 4.8 
Tabel Desriptif Statistik Kinerja Guru di SD  Negeri Kassi Makassar 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 9 
Skor Terendah 60 
Skor Tertinggi 75 
Rata-Rata (mean) 481,36 
Standar Deviasi (SD) 20,02 
 
Berdasarkan pada tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi 
yang diperoleh adalah 75, skor terendah 60, dengan nilai rata-rata sebesar 481,36 
dan standar deviasi sebesar 20,02 
2. Kategori skor responden. 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat kinerja guru, maka dibuat 
rincian menurut kategori nilai.Rincian tersebut meliputi tiga kategori, yaitu; 
kategori tinggi, kategori cukup, dan kategori rendah, yang ditentukan berdasarkan 
teori kategorisasi oleh Saifuddin Azwar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
uraian berikut: 
    (       )       
              (     ) 
          
 
 (       )     (       )      
            (     )               (     ) 
                 
 
 (       )           
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            (     )    
           
Tabel 4.9 
Tabel Kategori Statistik Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen di SD 
Negeri Kassi Makassar. 
No Nilai Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 60-63 1 Rendah 11,11 
2 64-71 5 Cukup 55,56 
3 72-75 3 Tinggi 33,33 
Jumlah 9 - 100 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan 
memperhatikan 9 guru sebagai sampel dapat diketahui bahwa 3 orang (33,33%) 
berada dalam kategori tinggi, 5 orang (55,56%) berada dalam kategori cukup, dan 
1 orang (11,11%) berada dalam ketegori rendah. Sementara itu, jika dilihat dari 
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 481,36 apabila dimasukkan dalam ketiga 
kategori di atas, berada pada interval 64-71 dalam kategori cukup sehingga dapat 
disimpulkan kinerja guru di SD, Negeri Kassi Makassar berada pada kategori 
cukup tidak tinggi dan tidak pula rendah. 
a. Analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis regresi 
sederhana. 
Perhitungan untuk memperoleh angka indeks antara variable X (Penerapan 
Fungsi-Fungsi Manajemen), Y (Kinerja Guru) di SD. Negeri Kassi Makassar. 
1. Analisis Inferensial dengan menggunakan analisis regresi sederhana. 
NO X Y x2 y2 x.y 
1 85 72 7225 5184 6120 
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2 60 64 3600 4096 3840 
3 58 60 3364 3600 3480 
4 63 66 3969 4356 4158 
5 65 67 4225 4489 4355 
6 64 68 4096 4624 4352 
7 70 72 4900 5184 5040 
8 71 74 5041 5476 5254 
9 98 70 9604 4900 6860 
Jumla
h 634 613 46024 41909 43459 
 
Untuk mengolah data diatas penulis menggunakan rumus regresi sederhana : 
   Y = a + bX 
1. Dimana untuk menghitung nilai   dengan menggunakan persamaan : 
   
(  )(   )  (  )(   )
     (  ) 
 
  
(   )(     )  (   )(     )
  (     )  (   ) 
 
 
                 
             
 
 
      
     
  
       
2. Untuk menghitung nilai b maka dengan menggunakan persamaan: 
   
 (  )  (  )(  )
     (  ) 
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 (     )  (   )(   )
        (   ) 
 
  
             
             
 
  
             
             
 
  
    
     
 
      
 Maka : Y = 53,80 + 0,20 X 
a. Uji Signifikan (Uji-t) 
    √
   (    )  (     )
   
 
  √
       (         )  (          )
   
 
 √
                    
 
 
  
     
 
 
       
    
  
√    
(  ) 
 
 
  
     
√      
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√              
 
  
     
       
 
      
 
b. Menguji hipotesis  
1. Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : βo =           βo = 0 
Hi : β ≠ βo 
2. Menentukan taraf nyata  ( ) dan nilai  table. 
                     
             
              ( )       
3. Menghitung criteria penguji hipotesis. 
                                      
                                    
4. Menentukan nilai uji statistic : 
   
      
  
 
 
      
    
 
    
Karen                     ( )                      
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Jadi, dengan demikian penerapan fungsi-fungsi manajemen sangat 
berpengaruh terhadap kinerja guru di SD Negeri Kassi Makassar.  
B. Pembahasan 
1. Gambaran Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen dan Kinerja Guru 
di SD Negeri Kassi Makassar. 
Hasil penelitian ini menunjukan gambaran penerapan fungsi-fungsi 
manajemen di SD di Negeri Kassi Makassar ketahui bahwa 5 orang (55,56%) 
berada dalam kategori rendah, 3 orang (33,33%) berada dalam kategori cukup, 
dan 1 orang (11,11%) berada dalam ketegori tinggi. Jika dilihat dari nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 70,33 apabila dimasukkan dalam ketiga kategori 
penerapan fungsi-fungsi manajemen maka nilai tersebut berada pada interval 58-
67 yaitu dalam kategori rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 
fungsi-fungsi manajemen di SD Negeri Kassi Makassar, memiliki penerapan 
fungsi-fungsi manajemen yang rendah. 
Sedangkan gambaran kinerja guru diketahui bahwa 1 orang (11,11%) 
berada dalam kategori rendah, 5 orang (55,56%) berada dalam kategori cukup,  
dan 1 orang (11,11%) berada dalam ketegori tinggi. Sementara itu, nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 481,36. Apabila dimasukkan dalam ketiga kategori kinerja 
guru maka nilai tersebut berada pada interval 64-71 yaitu dalam kategori cukup 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja guru di SD Negeri Kassi Makassar, 
memiliki peningkatan kinerja guru yang cukup,tidak rendah dan tidak tinggi. 
2. Pengaruh Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Terhadap Kinerja 
Guru di SD Negri Kassi Makassar. 
Berdasarkan hasil uraiyan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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pengaruh antara penerapan fungsi-fungsi manajemen terhadap peningkatan kinerja 
guru. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai (t) 
yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) lebih besar daripada nilai (t) yang 
diperoleh dari tabel distribusi F (ttabel) dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
(thitung>ttabel) membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara penerapan fungsi-
fungsi manajemen terhadap peningkatan kinerja guru di SD Negeri Kassi 
Makassar, namun dalam taraf yang rendah yaitu sebesar 20,3% dan sisanya 70,7% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Anwar Prabu yang mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi. 
Motivasi merupakan bagaimana cara kepala sekolah mendorong gairah 
kinerja guru, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua 
kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan pendidikan, pada 
dasarnya kepala sekolah bukan saja mengharapkan guru-guru yang mampu 
bercakap dan trampil, tetapi terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan 
untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kepala sekolah memberikan dorongan 
motivasi sangatlah penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu 
mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. 
Dengan demikian kepala sekolah mampu mengarahkan guru-guru agar 
mau bekerja sama dan bekerja secara ihlas untuk mencapai tujuan sesuai dengan 
tujuan pendidikan melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan hal ini sangatlah berpengaruh untuk meningkatkan gairah kerja guru 
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secara efisien untuk mewujudkan pendidikan yang baik. Lebih lanjut dipaparkan 
oleh Supardi bahwa pencapaian kinerja guru didukung oleh beberapa faktor yang 
mempengaruhi, yaitu faktor lingkungan, faktor karakter individu, karakteristik 
organisasi dan karakteristik pekerjaan. 
66 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis deskripsi penerapan fungsi-fungsi manajemen pada 
tabel 4.4 memberikan gambaran bahwa kategori hasil angket tentang 
penerapan fungsi-fungsi manajemen yaitu dalam kategori tinggi sebanyak 1 
orang dengan presentase 11,11%, sedangkan yang berada pada kategori cukup 
3 orang dengan presentase 33,33%, dan pada kategori renda yaitu 5 orang 
dengan presentase 55,56%. Dengan demikian penerapan fungsi-fungsi 
manajemen di SD  Negeri Kassi Makassar di kategorikan rendah dengan nilai 
presentase 55,56%. 
2. Berdasarkan hasil analisis deskripsi tentang kinerja guru pada tabel 4.6 
memberikan gambaran bahwa kategori hasil angket tentang kinerja guru yaitu 
dalam kategori tinggi sebanyak 3 orang dengan presentase 33,33% dan yang 
berada dalam kategorri cukup sebanyak 5 orang dengan presentase 55,56%  
sedangkan yang termasuk pada kategori rendah sebanyak 1 orang dengan 
presentase 11,11%, dengan demikian kinerja guru di SD Negeri Kassi 
Makassar berada pada kategori cukup dengan presentase 55,55%. 
3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial tentang penerapan fungsi-fungsi 
manajemen terhadap peningkatan kinerja guru di SD Negeri Kassi Makassar. 
Sumbangan pengaruh variabel  penerapan fungsi-fungsi manajemen sebesar 
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20,3% dan sisanya 70,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
Dengan demikian, penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan fungsi-
fungsi manajemen sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru di 
SD Negeri Kassi Makassar. 
B. Implikasi penelitian 
Sehubungan dengan hasil peneliti yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta implikasinya 
dalam upaya memberikan motivasi, semangat dan perhatian yang serius terhadap 
guru-guru, maka saran-saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Kepada kepala sekolah agar mampu meningkatkan fungsi-fungsi manajemen 
yang dimilikinya dalam memimpin sekolah, dan menjadikan sekolah SD 
Negeri Kassi Makassar, sekolah yang patut dicontai. 
2. Kepada para guru agar untuk meningkatkan dan bersemangat lagi dalam 
menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik, dan mengajarkan peserta 
didik agar menjadi manusia yang dapat berguna bagi bangsa dan negara.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi 
kinerja guru, seperti motivasi, kemampuan dan lain sebagainya. 
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